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Abstract: This research aims to analyze the extent of the influence of transformational leadership on 

organizational performance at PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo. The data collection technique 

utilizes a questionnere, with the entire population consisting of 36 employees of PT. Wahana Artha 

Ritelindo Gorontalo. The sampling tecnique employs a total sampling tecnique, where all members of 

the population are used as samples, totaling 36 respondents. The analytical tool used is simple linear 

regression, with data analysis conducted using SPSS 22. Based on the result of simple linear regression 

analysis, the partial test result show that the transformational leadership variable exlains 62,8% of the 

organizational performance variable, while the remaining 37,2% is influenced by other variable not 

examined in this research. 

Keywords: Transformational Leadeship; Organizational Performance 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja Organisasi Pada PT. Wahana Artharitelindo Gorontalo. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan populasi seluruh karyawan PT. 

Wahana Artharitelindo Gorontalo yakni sebanyak 36 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang 

diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel sebanyak 36 responden. Alat uji analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini 

yaitu regresi linier sederhana. Metode analisis data menggunakan aplikasi SPSS 22. Berdasarkan 

penelitian hasil uji analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa hasil uji parsial variabel 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Organisasi. Dalam menjelaskan variabel Kinerja 

Organisasi sebesar 62,8% sedangkan sisanya 37,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dan dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kinerja Organisasi 

 

PENDAHULUAN   

Kinerja Organisasi yang ada dalam penerapan sebuah organisasi atau sebuah perusahaan sangatlah 
berperan penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Tidak hanya pada zaman sekarang penerapan 

kinerja organisasi sudah ada sejak lama. Baik dan tidaknya berjalannya tujuan capaian kerja tergantung 
dari bagaimananya kinerja organisasi tersebut di jalankan pada sebuah perusahaan. Setiap perusahaan 

ataupun instansi, maupun lembaga memerlukan peneraparan kinerja organisasi. 

Kinerja organisasi yang dikemukakan oleh Bastian dalam Hessel Nogi (2005 : 175) sebagai gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. Senada dengan pendapat Bastian dalam Hessel Nogi tersebut, 

Encyclopedia of Public Administration and Public Policy Tahun 2003 dalam Yeremias T. Keban (2004 : 
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193), juga menyebutkan kinerja dapat memberikan gambaran tentang seberapa jauh organisasi 

mencapai hasil ketika dibandingkan dengan pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan. 

Salah satu peran yang dapat mewujudkan sasaran organisasi adalah peran dari kepemimpinan. Dimana 
kepemimpinan merupakan suatu kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju 

pencapaian sebuah visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Robbins, 

2017:249). Peran kepemimpinan sendiri dapat dilihat dari bagaimana dia memberikan arah pada suatu 
organisasi, memberikan solusi, serta menjadi pemecah masalah. Salah satu gaya kepemimpinan yang 

diyakini dapat mebuat perubahan dalam organisasi adalah kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional sendiri dapat dilakukan jika pemimpin mampu untuk memberikan ide 
kreatif, menciptakan lingkungan kerja yang baik, memberikan rasa percaya serta memberikan pelatihan 

dan mampu untuk memotivasi pegawai agar pegawai dapat bekerja dengan baik dari arahan yang telah 
diberikan pimpinan. Dengan sifat dari kepemimpinan transformasional yang diterapkan diharapkan 

dapat memberikan pengaruh pada pegawai agar pegawai dapat menghasilkan kinerja yang sesuai 

dengan yang diharapkan perusahaan. Dari pendapat yang dikemukan oleh Mc Gregors Burns yang di 
kutip dari (Sodikin 2017:163) Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang lebih 

menekankan pada pergeseran nilai dan kepercayaan pimpinan untuk melihat kebutuhan dari para 

pengikutnya agar pengikutnya dapat mencapai tujuan dari sebuah organisasi.  

Khususnya dalam hal peranan manajemen SDM atau karyawan perusahaan, oleh sebab itulah dalam 

menjalankan aktivitas kerja pegawai dituntut untuk bekerja dengan produktif sehingga tujuan dari PT. 
Wahana Artha Ritelindo Gorontalo dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dapat tercapai dan 

terealisasikan dengan baik. Seperti halnya dengan grafik laporan penjualan dan keuangan tahunan PT. 

Wahana Artha Ritelindo Gorontalo berikut: 

Grafik 1 Laporan Penjualan Tahunan PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo Sumber PT. Wahana Artha 
Ritelindo Gorontalo 

Berdasarkan grafik laporan penjualan tahunan PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo, terlihat bahwa 

volume total penjualan menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada tahun 2022, penjualan meningkat 
sebesar 4% dibandingkan tahun 2021. Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan signifikan sebesar 

8% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan belum berhasil 
mencapai target penjualan tahunan, yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi 

karyawan dan apresiasi manajemen. 

Seorang pemimpin berperan penting dalam mengatur perusahaan dan karyawan . Peran kepemimpinan 
yang baik dalam mencipatkan suasana kerja yang kondusif dan hubungan sosial yang baik. Fungsi dari 

kepemimpinan adalah mengatur, mengarahkan, dan mempengaruhi karyawan agar dapat bekerja 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan.  
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Grafik 2 Laporan Keuangan Tahunan PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo 

Sumber: PT. Wahan Artharitelindo Gorontalo 

Berdasarkan data keuangan PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo, terjadi fluktuasi signifikan dalam 

tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022, total pendapatan meningkat sebesar 5% dibandingkan tahun 
2021. Namun, pada tahun 2023, pendapatan justru mengalami penurunan sebesar 12% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Selain itu, laba bersih setelah pajak menunjukkan penurunan tajam sebesar 15% 
pada tahun 2023, mengindikasikan tantangan dalam efisiensi operasional perusahaan. Penurunan ini 

menunjukkan perlunya evaluasi strategi bisnis dan kepemimpinan untuk mengatasi ketidakpastian 

kinerja keuangan. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin bersaing, kinerja organisasi menjadi faktor penentu utama 

keberlangsungan dan kesuksesan perusahaan. Kinerja organisasi yang baik mencerminkan efektivitas 

dan efisiensi operasional perusahaan dalam mencapai tujuannya. Namun, pada PT. Wahana Artha 
Ritelindo Gorontalo menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja optimal di tengah 

perubahan yang cepat, baik dari hasil penjualan, dan mempertahankan kualitas dan produktivitas, 

maupun kepuasan dan keterlibatan karyawan. 

Sebagai contoh, sebuah survei yang dilakukan oleh Indonesian Business Review (2022) 

mengungkapkan bahwa lebih dari 60% perusahaan di Indonesia mengalami penurunan kinerja dalam 
tiga tahun terakhir. Penurunan tersebut disebabkan oleh rendahnya gaya kepemimpinan yang kurang 

motivasi inspiratif dalam menghadapi perubahan. Penelitian dari McKinsey (2021) juga menunjukkan 
bahwa organisasi yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik, dengan peningkatan produktivitas hingga 25%. 

Leadership atau kepemimpinan adalah tentang mengupayakan orang dari atas sampai ke bawah dalam 
organisasi memperbaiki kinerjanya. Tanpa kepemimpinan maka manajemen akan menjadi cacat 

(Wibowo, 2012:91-92). Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kenerja karyawan. (Wibowo 

2012:3) mengemukakan bahwa pekerja/karyawan memainkan peranan penting dalam keberhasilan 

organisasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Adapun dalam penelitian ini yang 

dianggap sebagai populasi adalah seluruh karyawan yang di dalam perusahan PT. Wahana Artharitelindo 

Gorontalo sebanyak 36 karyawan. Prosedur pengambilan sampel pada penelitian ini adalah karyawan 

PT. Wahana Artharitelindo Gorontalo dengan menggunakan rumus slovin. 
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Metode sampel jenuh yakni pengambilan sampel dimana semua populasi menjadi sampel penelitian 

jumlah sampel populasi adalah 36 orang karyawan sebagai sampel yang akan digunakan pada PT. 

Wahana Artharitelindo Gorontalo 

 

HASIL PENELITIAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diuji itu berdistribusi normal atau tidak, dengan 

menggunakan model pengujian Probability Plot (P-Plot) dengan ketentuan jika titik-titik data menyebar 

di sekitar garis diagonal, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dengan 

menggunakan SPSS sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Uji Normalitas 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh variabel Kepemimpinan Transfromasional 

dan Kinerja Organisasi, pola menunjukan distribusi secara normal dimana data dapat menyebar di 

sekitar garis diagonal, ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat dilakukan tahap 

pengujian lebih lanjut. 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan variabel dependen 

secara parsial. Pengujian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

independen (Kepemimpinan Transformasional) terhadap variabel dependen (Kinerja Organisasi). 
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Tabel 1 Uji Parsial (Uji t) 

Model Variabel Nilai t hitung Nilai t tabel Nilai Sig. Nilai 

Alpha 

X > Y Kepemimpinan 

Transformasional 

3.784 2.030107928 0.001 0.05 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki nilai t 
hitung (3.784) > nilai t tabel (2.030) dengan tingkat signifikansi (0.001) < nilai Alpha (0.05), artinya 

H1 diterima. Untuk menentukan t tabel digunakan lampiran statistika tabel t, dengan menggunakan 

ɑ=5% atau menggunakan Microsoft Excel dengan rumus “=TINV(Probability;df)”, maka diperoleh t 

tabel sebesar 2.030107928. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 2 Uji Regresi Linear 

Model Nilai Koefisien Regresi 

Konstanta 41.809 

Kepemimpinan Transformasional 0.247 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk 

persamaan regresi standardized sebagai berikut :  

Y = 41.809 + 0.247X  

Berdasarkan model persamaan di atas maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta (a) sebesar 41.809 artinya nilai variabel Kinerja Organisasi (Y). Variabel 

Kepemimpinan Transformasional dianggap konstan. 
2. Koefesien regresi variabel Kepemimpinan Transformasional (X) sebesar 0.247, menyatakan bahwa 

adanya pengaruh antara Kinerja Organisasi. Artinya setiap Kepemimpinnan Transformasional (X) 

meningkat sebesar 100%, maka Kinerja Organisasi akan meningkat sebesar 24,7% dan berlaku 
juga sebaliknya. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3 Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.792 0.628 0.617 1.188 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi R sebesar 0.792 

menunjukkan tingkat hubungan antara Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Organisasi. 

R square (R²) diperoleh sebesar 0.628 yang artinya pengaruh variabel independen yang terdiri dari 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Organisasi sebesar 0.628 atau 62,8%. Sedangkan 

sebesar 0.372 atau 37,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Organisasi  

Kepemimpinan Transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana seorang pemimpin menginspirasi, 
memotivasi, dan mendorong pengikutnya untuk melampaui kepentingan pribadi demi mencapai tujuan 

organisasi yang lebih besar. Kepemimpinan ini bertujuan mengubah dan meningkatkan semangat serta 
kinerja tim dengan cara membangun hubungan yang kuat, menciptakan visi bersama, serta 

memfasilitasi pengembangan pribadi dan profesional setiap anggota tim. 

Pengaruh yang di idealkan menjadi indikator yang dibutuhkan oleh karyawan dibandingkan dengan 
indikator-indikator lainnya seperti Motivasi Inspiratif Stimulasi intelektual, dan konsiderasi individual. 

Namun memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa nilai yang dimiliki 
dari hasil analisis tersebut tentunya memberikan pengaruh terhadap indikator variabel kepemimpinan 

transformasional yang digunakan peneliti.  

Kepemimpin transformasional berhasil karena mereka memiliki visi yang jelas dan kuat, mampu 
mengomunikasikan visi ini secara efektif, dan menciptakan lingkungan yang memfasilitasi komitmen 

serta loyalitas. Mereka menekankan bahwa pemimpin transformasional memahami bahwa sukses 

dicapai melalui pemberdayaan pengikut dan bukan melalui kontrol yang kaku menurut (Bennis dan 
Nanus. Hal ini telah di lakukan oleh penelitian sebelumnya bahwa yang berpengaruh pada kinerja 

organisasi terdapat pada gaya kepemimpinan tranformasional. Dikarenakan penerapan Kepemimpinan 
Transformasional pada PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo merupakan variabel yang dibutuhkan oleh 

karyawan karena karyawan ingin pemimpin yang menginspirasi dan memotivasi anggota tim untuk 

mencapai potensi terbaik mereka. Karyawan fokus pada inovasi, pengembangan individu, dan memiliki 

visi yang kuat untuk membawa perubahan positif dalam organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti serta pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada hubungan yang terjalin antara pemimpin dan 

karyawan. Pemimpin yang mampu memberikan apresiasi dan penghargaan akan menciptakan 
suasana kerja yang lebih positif, membangun hubungan yang lebih baik, dan meningkatkan 

produktivitas. Sebaliknya, pemimpin yang tidak menghargai upaya karyawan berisiko menghadapi 

penurunan kinerja tim dan berkurangnya kepercayaan terhadap kepemimpinannya. Oleh karena 
itu, apresiasi yang konsisten dan tulus adalah faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan mencapai tujuan organisasi. 
2. Hasil bisnis yang tidak konsisten target ini mengindikasikan perlunya evaluasi dan perbaikan 

dalam strategi pemasaran, pendekatan terhadap konsumen, serta pengelolaan stok dan distribusi. 

Dengan melakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor ini, perusahaan diharapkan dapat 
mengidentifikasi langkah-langkah konkret untuk meningkatkan hasil di periode berikutnya. 

3. Peningkatan kualitas dan produktivitas merupakan dua faktor kunci yang saling berkaitan dalam 
mencapai keunggulan kompetitif. Kualitas yang tinggi tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pelanggan tetapi juga memperkuat reputasi dan kepercayaan terhadap produk atau layanan. 

Untuk mencapai hal ini, penting bagi organisasi untuk terus melakukan evaluasi proses, Motivasi, 
menerapkan standar mutu, dan mengembangkan kemampuan karyawan agar dapat 

meningkatkan kualitas secara konsisten sekaligus menjaga tingkat produktivitas yang tinggi. 
4. Kepuasan dan keterlibatan karyawan adalah faktor penting yang saling berkaitan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. Kepuasan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan motivasi, loyalitas, dan retensi karyawan, keterlibatan yang baik memastikan 
partisipasi aktif dan komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi pada PT. Wahana Artha Ritelindo Gorontalo.  
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Bagi perusahaan, agar dapat menerapkan pengaruh Kepemimpinan Transformasional yang sudah 
ada menjadi lebih menyeimbangkan bagi semua pihak yang bekerja disana, terutama para karyawan 

yang selalu diberikan tugas dan tanggung jawab atas pekerjaanya agar memiliki motivasi sehingga 

kepuasan dalam bekerjanya menjadi lebih baik dan seimbang. 
  

2. Bagi pimpinan, diharapkan untuk dapat memberikan motivasi kerja secara langsung kepada 
karyawan agar dapat menciptakan Kepemimpinan Transformasional karyawan yang baik serta 

memotivasi karyawan untuk bersemangat dalam mencapai tujuan perusahaan.  

 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang 

terkait dengan Kepemimpinan Transformasional dan kinerja organisasi agar hasil penelitiannya dapat 
lebih baik lagi. Tetapi akan lebih baik lagi jika peneliti yang akan datang menambahkan variabel lainnya 

agar mendukung hasil penelitian dan dapat ditemukan faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. 
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